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Qmin   [m3/s]   Debit rendah  

v   [m/s]   Kecepatan aliran 

  



 

 

xix 

 

DAFTAR SINGKATAN 
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HEC-RAS  : Hydrologic Engineering Center – River Analysis System  

IPTEK  : Ilmu Pengetahuan Teknologi  

MAB   : Muka Air Banjir  
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1. Agradasi  

Kenaikan dasar sungai yang disebabkan karna sungai memiliki cadangan 

sedimen. 

2. Cross Section  

Garis melintang pada penampang sungai yang digunakan untuk melihat 

topografi sungai pada sebuah titik yang digunakan.  

3. D50  

Ukuran diameter sedimen pada presentase 50% lolos saringan. 

4. Degradasi  

Penurunan dasar sungai yang disebabkan oleh angkutan sedimen. 

5. Groundsill 

Bangunan air yang berfungsi untuk mengontrol sedimentasi dan pola 

pengendapan sedimen di dasar sungai. 

6. Kalibrasi  

Proses pengecekan dengan cara membandingkan sebuah data hitungan dengan 

data standar atau tolak ukur 

7. Sedimen  

Partikel yang terdiri dari berbagai ukuran dan terbawa oleh air, angin atau 

proses geologis lainnya. 

8. Sedimentasi  

Proses dimana partikel sedimen terendapkan atau terdeposisi ditempat yang 

lebih rendah energi seperti di dasar sungai. 

9. Sedimen Terdistribusi Lokal 

Suatu sampel sedimen yang mewakili beberapa bagian sungai. 

10. Sedimen Terdistribusi Seluruhnya 

Suatu sampel sedimen yang mewakili semua bagian sungai. 

 

 

  


